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ÒTENTU tidak. Kami akan dapat berbuat
banyak. Kalau aku tidak dapat menangkap
kau sendiri, maka ketiga pengawas ini
setelah beristirahat akan dapat memban-
tuku. Juga adikku yang gemuk itu, dan
mungkin satu dua orang di antara para
penonton ini pun bersedia membantu mes-
kipun hanya melempari kau dengan batu
dari kejauhan.Ó

ÒGila, gila! Ayo cepat mulai. Jangan ba-
nyak bicara lagi.Ó

Orang berkumis itu pun segera maju
mendekati Agung Sedayu. Pedangnya
yang tajam terayun- ayun mengerikan. Se-
dang matanya yang merah menjadi se-
makin merah.

ÒKau harus mati. Mati!Ó
Agung Sedayu memang merasa bahwa

ia harus berhati-hati. Ia tidak dapat bergu-
rau melawan orang ini. Kecuali ia memang
mempunyai ilmu yang cukup, orang itu pun
telah dilambari dengan kemarahan yang
memuncak. Sehingga dengan demikian,
maka ia harus benar-benar berhati-hati

menghadapinya.
Ketika orang itu melangkah semakin de-

kat. Agung Sedayu pun segera bersiaga.
Orang-orang yang berdiri mengelilingi are-
na itu menjadi semakin tegang. Bahkan
ada di antara mereka yang menjadi pening,
hampir pingsan. Tetapi mereka tidak dapat
berbuat apa-apa.

Namun dengan demikian, mereka hari ini
telah melupakan kerja mereka melanjutkan
pembukaan hutan ini. Tetapi agaknya pe-
nyelesaian dari persoalan di arena ini akan
menjadi landasan keadaan daerah ini un-
tuk selanjutnya.

Orang-orang itu mengerutkan keningnya
ketika mereka melihat, seperti Swandaru,
Agung Sedayu pun telah mengurai sesuatu
di lambungnya. Sebuah cambuk panjang,
seperti senjata anak yang gemuk itu.

ÒSetiap gembala memang menyimpan
cambuk,Ódesis Agung Sedayu. Lalu, ÒMe-
mang cambuk ini mempunyai bermacam-
macam guna.Ó

Orang berkumis itu tidak menyahut. Te-

tapi ia melangkah semakin dekat dan pe-
dangnya kemudian mulai bergetar.

Agung Sedayu sadar, bahwa orang itu
agaknya benar-benar sudah akan mulai.
Karena itu, maka ia pun harus segera ber-
siap.

Sejenak kemudian, maka orang itu pun
telah meloncat dengan pedang terjulur me-
nyerang Agung Sedayu. Tetapi Agung Se-
dayu telah bersiap menghindarinya. Ia mel-
oncat ke samping sambil mengibaskan
cambuknya sendal pancing.

Terdengar cambuk itu meledak meme-
kakkan telinga. Namun orang berkumis itu
pun cukup tangkas. Ia berhasil menghin-
dari dengan suatu loncatan yang cepat dan
panjang.

Agung Sedayu mengerutkan keningnya.
Ia semakin menyadari, bahwa lawannya
memang seorang yang memiliki ilmu yang
cukup. Dengan demikian maka ia tidak bo-
leh lengah. Ia belum tahu pasti, sampai be-
rapa jauh lawannya memiliki kemampuan. 
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